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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya, dan yang menekankan pada komponen atau elemenya. Pendekatan yang menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut:

  “Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran/tujuan tertentu”.(H.M Jogiyanto, 1989, hal 1)

Sedangkan pendekatan yang menekankan pada komponennya mendefinisikan sebagai berikut:

 “Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”.(H.M Jogiyanto, 1989,hal 2) 

2.2 Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu mempunyai komponen-komponen ( component), batas sistem (boundary ), lingkungan luar sistem (environment), penghubung  ( interface ), masukan 

( input ), keluaran ( output ),pengolah ( process ), dan sasaran (objective ). Adapun  penjelasan karakteristik dari suatu sistem adalah sebagai berikut:

a. Komponen-komponen Sistem ( Components )

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, dan bekerja sama membentuk suatu kesatuan. Komponen-komponen atau elemen-elemen sistem dapat berupa subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap sistem tidak peduli betapa pun kecilnya , selalu mengandung komponen-komponen subsistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tersebut dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. 

b.Batasan Sistem ( Boundary )


Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara satu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batasan sistem ini menunjunkan suatu sistem dipandang sebagai alat kesatuan. Batas suatu sistem menunjukan ruang lingkup dari sistem tersebut.

c. Lingkungan Luar Sistem ( Environment )

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun di luar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat bersifat merugikan sistem tersebut. Lingkungan luar yang menguntungkan  berupa energi dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedangkan lingkungan luar yang merugikan  harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak maka akan mengganggu.

d.  Penghubung  Sistem ( Interface )



Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem sebelumnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lainnya.Keluaran dari satu subsistem akan menjadi masukan untuk subsistem yang lainnya denga melalui penghubung. Dengan penghubung satu subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem yang lainnya membentuk satu kesatuan.

e. Masukan Sistem ( Input )



Masukan adalah energi yang di masukan kedalam sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan ( Maintenance Input ) dan masukan sinyal ( Signal Input ). Masukan perawatan adalah energi yang di masukan supaya sistem dapat beroperasi, sedangkan masukan sinyal adalah energi yang di proses untuk mendapatkan keluaran.

f.  Keluaran Sistem ( Output )

Keluaran adalah hasil dari energi yang di olah dan di klasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan masukan untuk subsistem  yang lain. Misalnya untuk sistem komputer , panas yang dihasilkan adalah keluaran yang tidak berguna dan merupakan hasil pembuangan, sedangkan informasi adalah keluaran yang dibutuhkan.

g. Pengolahan Sistem ( Proses )



Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan data yang akan merubah masukan menjadi keluaran. Suatu sistem produksi akan mengolah masukan berupa bahan baku dan bahan yang lain untuk untuk menjadi keluaran berupa barang jadi. Sistem akuntansi akan mengolah data-data transaksi menjadi laporan-laporan keuangan dan laporan-laporan lain yang dibutuhkan oleh manajemen.

h.   Sasaran Sistem ( Objective ) atau Tujuan ( Goal )


Suatu sistem pasti mempunyai tujuan dan sasaran .Kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya. 

      (H.M Jogiyanto, hal 3)

2.3  Klasifikasi Sistem

 Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang, diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Sistem Abstrak dan Sistem Fisik

Sistem abstrak  adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik.misalnya, sistem teologi, yaitu sistem yang berupa pemikiran-pemikiran hubungan antara manusia dengan Tuhan.

2) Sistem Fisik adalah sistem yang ada secara fisik.misalnya, sistem computer, sistem akuntansi, sistem produksi dan lain sebagainya.

3) Sistem Alamiah (natural system) dan Sistem Buatan Manusia (human made system)

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak dibuat oleh  manusia. Misalnya perputaran bumi. Sistem buatan manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia. Sistem buatan manusia  yang melibatkan interaksi antar manusia dengan mesin disebut denga human 

4) Sistem Tertentu

Sistem tertentu beroperasi  dengan tingkah laku yang sadah dapat diprediksikan. Interaksi diantara bagian-bagianya dan dideteksi dengan pasti, sehingga keluaran dari sistem dapat diramalkan. Sistem komputer adalah contoh dari sistem tersebut yang tingkah lakunya dapat dipastikan berdasarkan pogram-program yang dijalankan. Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksikankarena mengandung unsur probabilitas.

5) Sistem Tertutup (closed system) dan Sistem terbuka (open system)

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis tanpa adanya campur tangan dari orang lain.

Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk lingkungan luar  atau subsistem yang lain. (H.M Jogiyanto hal, 6)

2.4 Konsep Dasar Informasi

Definisi Informasi

Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti berarti bagi pengguna informasi. Atau informasi merupakan olahan data untuk pengambilan keputusan.

Kualitas informasi yang baik adalah:

1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan, akurat juga informasi harus jelas, mencerminkan maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai ke penerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut.

2. Tepat waktu, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh lambat. 

3. Relevan, artinya informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainnya.

Sistem Informasi didefenisikan sebagai integrasi sistem yang dibuat oleh manusia dari komponen  organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur dan pengendalian untuk mencapai tujuan yaitu menyajikan informasi yang akurat, tepat waktu dan relevan. (H.M Jogiyanto, hal 8)

2.5 Konsep Dasar Sistem Informasi

Informasi dapat di peroleh dari system informasi ( Information Systems ) atau di sebut juga dengan Processing Systems atau Information Processing Systems atau Information-Generating Systems. System informasi di definisikan oleh Robert A Leitch dan K Roscoe Davis sebagai berikut: “ Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang di tentukan”. (H.M Jogiyanto, hal 11)

2.5.1 Komponen Sistem Informasi

Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan istilah blok bangunan (buillding block), yaitu blok masukan (input block), blok model (model block), blok keluaran (output block), dan blok teknologi (technologi block), blok dasar data (database block) dan kendali blok (control blok) 

1.  Blok Masukan 

    
Input masukan data yang masuk kedalam sistem informasi. Input disini termasuk media untuk menangkap data yang akan dimasukan, yang dapat berupa dokuman-dokuman dasar.

2. Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di dasar data dengan cara yang mudah untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

3. Blok Keluaran

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

4. Blok Teknologi

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem keluaran.

5. Blok Basis Data




Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan  satu dengan yang lainnya, tersimpan diperangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasi.

6. Blok Kendali



Agar sistem informasi dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan, maka perlu diterapkan pengendalian-pengendalian di dalamnya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi. 

(H.M Jogiyanto hal 12)

2.6 Pengertian Gaji

Salah satu factor utama yang pertama kali dinilai oleh seorang karyawan untuk bekerja disuatu perusahaan  adalah mengenai balas jasa yang akan diberikan oleh perusahaan tersebut.

Dari keterangan diatas dapat dijelaskan bahwa gaji merupakan pembayaran balas jasa yang dibayarkan secara berkala kepada manajer, tenaga administrasi-dan tenaga professional dan pemberian jasa sejenis.Yang perlu diperhatikan adalah bahwa pembayaran balas jasa hendaklah disesuaikan dengan prestasi kerja yang baik, pengalaman loyalitas dan tanggung jawab yang diberikan oleh kayawan terhadap perusahaan. Hal ini dapat tercapai melalui perancangan pembayaran balas jasa yang efektif.

2.6.1 Peranan Gaji
Gaji merupakan peranan yang sangat penting dalam kinerja suatu perusahaan dan pegawai yaitu:

a) Pegawai bekerja baik

b) Memenuhi kebutuhan hidup

c) Kepuasan pegawai

d) Ketenangan dalam bekerja

2.6.2 Pengertian Sistem Penggajian

Sistem penggajian merupakan langkah awal penerapan manajemen kepegawaian.peraturan sistem penggajian harus disetujui baik oleh pihak pimpinan maupun pegawai, sehingga tanggung jawab pelaksanaan sistem penggajian tidak hanya ditanggung oleh pemimpin saja.

Penggajian diambil dari kata gaji, dimana pengertian gaji ini telah dibahas sebelumnya.istilah gaji biasanya digunakan untuk pegawai yang menerima hasil kerjanya dalam bentuk uang yang dibayarkan setiap awal bulan sekali.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem penggajian adalah seperangkat unsur yang saling berkaitan dan membentuk totalitas yang menekankan pada pemberian imbalan atau jasa atas hasil kerja seseorang.

2.7  Perancangan Proses

Tahap ini sangat penting dalam menentukan baik atau tidaknya hasil perancangan sistem yang diperoleh. Tahap perancangan proses dapat digambarkan sebagai perancangan untuk membangun suatu sistem sehingga menghasilkan sistem yang lebih baik bagi user. Proses yang dirancang diuraikan menjadi beberapa bagian yang dapat membentuk sistem tersebut menjadi satu komponen.

2.7.1 Diagram Alir Dokumen (Flowmap)

Flowmap digambarkan untuk menginstruksikan suatu aktivitas yang terkait dalam hubungannya dengan kebutuhan data dan informasi dalam suatu sistem informasi yang berupa data dalam bentuk dokumen atau formulir.

2.7.2 Diagram Konteks

Diagram konteks adalah diagram yang terdiri  dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari sistem. Ia akan memberi gambaran tentang keseluruhan sistem. Sistem dibatasi oleh buondary (dapat digambarkan dengan garis putus). Dalam diagram konteks hanya ada satu proses. (Al-Bahra Bin Ladjamudin, hal 64)

2.7.3 Diagram Alir Data  (Data flow Diagram/DFD)

Data flow diagram atau DFD merupakan model dari sistem untuk menggambarkan pembagian sistem ke modul yang lebih kecil. Salah satu keuntungan menggunakan diagram alir data atau data flow diagram ini adalah memudahkan pemakai atau user yang kurang memahami komputer untuk mengerti sistem yang akan dikerjakan. (Al-Bahra Bin Ladjamudin, hal 64)

2.7.4 Kamus Data 

Menurut H. M. Jogiyanto (1989:725) kamus data atau data dictionary atau disebut juga dengan istilah systems data dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Dengan menggunakan kamus data, analisis sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir di sistem dengan lengkap.

Kamus data digunakan baik pada tahap analisis maupun pada tahap perancangan sistem. Pada tahap analisis, kamus data dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara analisis sistem dengan pemakai sistem tentang data yang mengalir di sistem. Pada tahap perancangan sistem, kamus data dapat digunakan untuk merancang input, laporan-laporan dan database. Kamus data berfungsi untuk membantu pelaku sistem untuk mengerti aplikasi secara detail dan mengorganisasikan semua elemen data yang digunakan dalam sistem secara presisi sehingga pemakai dan penganalisa sistem mempunyai dasar pengertian yang sama tentang masukkan, keluaran, penyimpanan dan proses.
2.8 Perancangan Basis Data

Menurut H. M. Jogiyanto (1989:217) basis data merupakan data yang saling berhubungan satu sama lain, tersimpan diluar komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Basis data merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam sistem informasi, fungsinya sebagai penyedia informasi bagi pemakainya.

2.8.1  Normalisasi

Proses normalisasi pertama kali diperkenalkan oleh E. F. Codd pada tahun 1972. Menurut Al-Bahra (2005:169) normalisasi yaitu proses pengelompokkan data kedalam bentuk tabel atau relasi atau file untuk menyatakan entitas dan hubungan mereka sehingga terwujud satu bentuk database yang mudah untuk dimodifikasi. Normalisasi sering dilakukan sebagai suatu uji coba pada suatu relasi secara berkelanjutan untuk menentukan apakah relasi tersebut sudah baik atau masih melanggar aturan-aturan standar yang berlaku pada suatu relasi yang normal.

Normalisasi akan membantu perancangan basis data dengan menyediakan suatu uji coba yang berurut yang dapat diimplementasikan pada hubungan individual, sehingga skema relasi dapat dinormalisasikan ke dalam bentuk yang lebih spesifik untuk menghindari terjadinya error data. Pada proses normalisasi ini perlu diketahui langkah-langkah pembentukkan normalisasi menurut Al_Bahra (2005: 176), yaitu :

a. Bentuk Unnormal

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, data dapat tidak lengkap atau terduplikasi, data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan saat menginputnya.

b. Bentuk normal I

Suatu relasi dikatakan dalam bentuk normal pertama, jika dan hanya jika setiap atribut bernilai tunggal untuk setiap barisnya.

c. Bentuk normal II

Suatu relasi dikatakan dalam bentuk normal kedua, jika dan hanya jika berada pada bentuk normal pertama dan semua atribut bukan kunci memiliki dependensi sepenuhnya terhadap kunci primer.

d. Bentuk normal III

Suatu relasi dikatakan dalam bentuk normal ketiga, jika berada pada bentuk normal kedua dan setiap atribut bukan kunci tidak memiliki dependensi transitif terhadap kunci primer.

2.8.2 Entity Relationship Diagram (ERD)
Menurut Al-Bahra (2005:147) entity relationship diagram (ERD) adalah suatu model jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak. Dalam ERD dikenal adanya derajat hubungan antar entity yang menyatakan jumlah anggota entity yang terlibat dalam ikatan atau relasi yang terjadi. Derajat hubungan itu menurut Al-Bahra (2005:147) adalah sebagai berikut :

a) Derajat Hubungan 1 : 1 (one to one relationship)

Ini terjadi bila tiap anggota entity A hanya boleh berpasangan dengan tepat satu anggota entity B.

b) Derajat Hubungan 1 : N (one to many relationship)

Derajat hubungan ini terjadi bila anggota entity A berpasangan dengan lebih dari satu anggota entity B.

c) Derajat Hubungan N : N (many to many relationship)

Derajat hubungan ini terjadi bila tiap anggota entity A boleh berpasangan dengan lebih dari satu anggota entity B, juga sebaliknya tiap anggota entity B boleh berpasangan dengan lebih dari satu anggota entity A.

2.8.3 Tabel Relasi

Database dengan struktur data hubungan dapat digambarkan dalam bentuk tabel. Hubungan antar tabel didasarkan pada suatu field yang umum pada satu tabel atau lebih. Setiap tabel field harus mempunyai suatu field yang disebut primary key atau kunci primer. Kunci primer harus mengidentifikasikan secara unik setiap record dalam tabel.

2.8.4 Struktur File

Penentuan struktur file dilakukan dengan menentukan file-file apa saja yang harus disediakan dan yang akan digunakan dalam aktivitas kerja jika sistem diimplementasikan. Pemilihan file dapat ditentukan dari skema ER yang telah dalam bentuk tabel normal. Dan tabel tersebut baru akan dibuatkan struktur filenya. Struktur file berisi data yang harus disimpan oleh perusahaan serta cara data tersebut akan diakses.

2.8.5 Kode

Menurut H. M. Jogiyanto (1989:384) kode digunakan untuk tujuan mengklasifikasikan data, memasukan data ke dalam komputer dan untuk mengambil bermacam-macam informasi yang berhubungan dengannya.  Beberapa tipe dari kode menurut H. M. Jogiyanto (1989:386)  adalah sebagai berikut :

a) Kode mnemonik : Kode yang digunakan untuk tujuan supaya mudah diingat dengan mengambil sebagian karakter dari item data yang akan dibuat kodenya.

b) Kode urut : Kode yang nilainya urut antara satu kode dengan kode berikutnya.

c) Kode blok : Kode yang mengklasifikasikan item barang ke dalam kelompok blok tertentu yang mencerminkan satu klasifikasi tertentu.

d) Kode grup : Kode yang berdasarkan field-field dan tiap field kode mempunyai arti tertentu.

e) Kode desimal : Kode yang mengklasifikasikan kode atas dasar 10 unit angka desimal yaitu 0...9, atau 00...99 tergantung dari banyaknya kelompok.

2.9 Sekilas tentang Visual Basic 6.0
Visual Basic merupakan salah satu bentuk program yang berbasis visual.Dari puluhan bahasa pemograman, di dalam Visual Basic atau yang sering disebut dengan VB memiliki banyak fitur yang mengarah pada bentuk WYSIWYG (What You See Is What You Get), maksudnya adalah bahwa semua bentuk objek yang diciptakan dalam form/proyek , maka bentuk mentah tersebutlah nantinya akan didapatkan pada program akhirnya.

Jadi, bentuk dari pemrograman visual basic akan menghasilkan output yang sama dengan objek saat kita mengerjakan desain. Sehingga apapun yang kita lakukan saat menciptakan desain, maka tampilan desain tersebutlah yang akan kita  yang akan kita dapatkan pada bentuk keluarannya. Dengan adanya kemampuan tersebut berarti akan semakin mempermudah dan membantu kita dalam melakukan pembuatan program. Sebab. Apapun bentuk inspirasi yang dituangkan dalam proyek maka bentuk tersebutlah kita akan mendapatkan hasilnya.

Semua bahasa pemograman yang berupa visual basic telah memiliki dukungan OOP (Object Oriented Programming) atau yang disebut dengan pemograman  berorientasi objek. Bahasa ini disebut OOP karena semua kode program yang diketikan akan tergantung dalam kelompok-kelompok yang dinamakan prosedure.Pada langkah awal tidak semua jendela aan kita gunakan, tetapi hanya bagian penting  saja. Sedangkan yang lainnya bersifat khusus. Jendela yang perlu anda perhatikan adalah sebagai berikut:

1. Menu Bar

Digunakan untuk memilih tugas-tugas seperti menyimpan project, membuka project dan sebagainnya.

2. Menu Toolbar

Digunakan untuk melakukan tugas-tugas tertentu dengan cepat.

3. Jendela Form Designer

Jendela ini merupakan tempat anda untuk merancang user interface dari aplikasi anda.

4 Jendela Code

Merupakan tempat bagi anda untuk menulis koding, anda dapat menampilkan jendela ini dengan  menggunakan kombinasi Shift +F7.

5 Jendela Color Pallate 

Aadal fasilitas cepat untuk mengubah warna suatu object.

6. Jendela Properties

Merupakan daftar properties-propertis objek yang sedang terpilih.

7.     Jendela Project


        Jendela ini berisi dari semua modul yang terdapat dalan aplikasi anda.

8.      Jendela Object Browser

Jendela ini untuk mencari atau mengetahui object-object yang dijalankan.

9. Jendela Toolbox

Jendela ini berisi komponen-komponen yang dapat anda gunakan untuk mengembangkan user interface.

10. Jendela Form Layout

Akan menunjukan bagaimana  form yang bersangkutan ditampilkan ketika runtime.


